
?Sampaikan ke perawat jika selang oksigen 
terlepas atau tidak sesuai tempatnya

?Posisikan pasien setengah duduk atau 
senyaman pasien

?Sampaikan jika air oksigen berada dibawah 
garis minimal

?Jangan mengatur sendiri volume oksigen 
yang sudah ditetapkan oleh petugas

?Jangan mencabut selang oksigen

7. NEBULIZER

Merupakan sebuah alat yang digunakan untuk 
memasukkan obat dalam bentuk uap untuk 
dihirup ke dalam paru-paru.

?sampaikan ke perawat jika obat sudah habis 
(cairan habis, atau sudah tidak ada asap 
yang keluar)

?Jangan mematikan sendiri alat nebulizer
?Jangan melepas masker nebul sebelum 

obatnya/cairan habis

8. DRAIN

merupakan alat yang dimasukan ke dalam luka 
untuk membantu mengeluarkan cairan 
(discharge/drainage) dari luka melalui bagian 
yang terbuka pada luka

Lakukan hal-hal berikut ini apabila terpasang 

Drain:

?Sampaikan ke perawat  j ika ada 
pembengkakan atau nyeri di daerah yang 
terpasang drain

?Sampaikan ke perawat jika cairan sudah 
penuh

?Sampaikan kepada perawat jika drain bocor
?Pastikan selang drain tidak terlipat
?Jangan membuang sendiri cairan di dalam 

tabung drain 
?Jangan mencabut drain

6. OKSIGEN

Merupakan alat tyang 
dipasang kepada pasien 
untuk mencukupi kebutuhan 
o k s i g e n ,  t e r d i r i  d a r i  
regulator (pengatur oksigen) 
dan selang oksigen
Lakukan hal-hal sebagai 
berikut bila terpasang 
okdigen:

Lakukan hal-hal berikut jika terpasang 
nebulizer:
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Merupakan alat untuk memasukkan cairan, bisa 
berupa obat, vitamin, ataupun elektrolit ke 
dalam tubuh pasien melalui pembuluh darah. 

Lakukan hal ini saat terpasang infus: 

?Sampaikan ke perawat jika akan ke kamar 
mandi, sehingga perawat dapat mematikan 
tetesan infuse sementara

?Tinggikan infuse lebih tinggi dari letak 
jantung

?Meminta bantuan ke perawat jika akan 
mengganti pakaian

?Jangan mengatur tetesan infuse sendiri

1. Infuse

2. NGT

3. DC (dower catheter/ selang pipis)

Pemasangan alat ini dilakukan khusus untuk 
pasien yang tidak mampu buang air kecil sendiri 
dengan normal:

Lakukan hal-hal sebagai berikut saat anda 

?Jaga kebersihan selang dan organ tubuh 
disekitar selang DC

?Buang urine sebelum kantong terlalu  penuh
?Minta perawat untuk mengajari cara 

membuang cairan urine jika belum 
mengetahui caranya

?Pastikan selang DC tidak dalam posisi 
tertekuk

?Lapor perawat jika perut terasa kencang/ 
tetap terasa ingin berkemih

?Jangan melepas/ mencabut selang DC 
sendiri

4. SYRINGE PUMP 

?Sampaikan ke perawat jika cairan di syringe 
sudah habis

?Lapor perawat jika ingin ke kamar mandi
?Jangan mematikan alat syringe pump sendiri
?Jangan mengatur sendiri dosis yang sudah 

ditetapkan oleh petugas

5. WSD (water sealed drainage)

Merupakan suatu  
tindakan pemasangan 
kateter pada rongga 
t h o r a k s ,  r o n g g a  
pleura ,mediastinum 
dengan tujuan untuk 
mengeluarkan udara 
a tau ca i ran dar i  
rongga tersebut.

?Sampaikan ke perawat jika cairan sudah 
terisi penuh ditabung WSD

?Sampaikan ke perawat jika sesak nafas 
bertambah

?Pastikan selang tidak terlipat
?Jangan membuang sendiri cairan yang 

ada di tabung WSD
?Jangan mencabut selang WSD

Merupakan alat 
yang digunakan 
untuk memasukkan 
nutsrisi cair dengan 
selang plastik yang 
dipasang melalui

?Minta bantuan ke perawat untuk 
memasukkan cairan ke selang NGT/Sonde

?Jaga kebersihan selang NGT
?Jangan memberikan makanan/cairan 

sendiri melalui selang NGT
?Jangan mencabut selang NGT 
?Jangan biarkan selang NGT terbuka/ tanpa 

tutup

 hidung sampai lambung

Lakukan hal-hal sebagai berikut saat terpasang 
NGT:

merupakan sebuah 
alat berupa tabung 
kecil yang fleksibel 
dan biasa 
digunakan pasien 
untuk membantu 
mengosongkan 
kandung kemih. 

Merupakan pompa elektronik digital
 yang berfungsi mengatur laju keluar cairan 
dari alat suntik, sehingga 
volume dan waktunya bisa diatur sesuai 
dengan kebutuhan atau resep dari dokter

Lakukan hal-hal berikut jika terpasang WSD:

Lakukan hal-hal berikut jika terpasang 
syringe pump:
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